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ABSTRAK 

Tujuan daripada penelitian ini guna mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menjadi 

pertimbangan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian sembako pada Toko Sembako 

Hasibuan. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Peneliti akan mengambil populasi 

sebanyak 150 orang  yang  kemudian akan dijadikan sampel. Populasi yang diambil adalah para 

konsumen Toko Sembako Hasibuan yang terletak di Kelurahan Pulopadang, Kecamatan Rantau 

Utara, Kabupaten Labuhanbatu. Sampel penelitian diambil melalui teknik sampel acak sederhana. 

Pengukuran sampel diperhitungkan melalui rumus  slovin dengan sampel sebanyak 60 orang. 

Untuk pengumpulan data memanfaatkan teknik penyebaran koesioner. 

 

Keywords: MarketingMix, Pengambilan Keputusan, Toko sembako 

 

PENDAHULUAN 

 Di dalam dunia bisnis, khususnya pada sektor perdagangan, strategi pemasaran telah 

menjadi  faktor  utama untuk mengundang ketertarikan pelanggan/ pelanggan dalam mengambil 

keputusan pembelian. Di antara faktor yang berpengaruh krusial dalam pengambilan keputusan 

pembelian ialah dengan menerapkan marketing mix (bauran pemasaran),yakni alat pemasaran yang 

dimanfaatkan guna memengaruhipengambilan keputusan pembelian konsumen dan mencapai 

tujuan pemasaran. 

Di era sekarang, persaingan pasar semakin berkembang  pesat, terutama pada ritel sembako 

yang termasuk di antara industri yang tumbuh secara konsisten.  Dalam hal ini toko sembako sangat 

berperan penting terhadap kebutuhan masyarakan sehari-hari, karena sembako adalah salah satu 

bahan pokok utama bagi masyarakat dalam keluarga. Maka dari itu, pemahaman terkait faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan pembelian sangatlah penting untuk dimiliki oleh pemilik toko 

atau pengelola toko agar bisa mepertahankan dan meningkatkan pangsa pasar. Toko sembako 

adalah usaha yang menyediakan segala kebutuhan pokok sehari-hari masyarakat, sepeti Minyak 

makan, gula, beras, tepung, telur, garam dan kebutuhan pokok lainnya. 

Marketing mix mencakup empat elemen atau umum disebut 4P, yakni Produk (product), 

Harga (Price), Tempat (Place), dan Promosi (Promotion). Dari setiap elemen-elemen ini berperan 

penting untuk menarik minat pembeli. Dalam konteks toko sembako, yang menyediakan kebutuhan 

pokok masyarakat sehari-hari, dari beberapa elemen-elemen marketing mix ini sangatlah relevan 

untuk mempengaruhi minat beli konsumen.Menurut Kotler & Armstrong dalam Hajjar et al.(2022) 

Mixed Marketing  ialah sekumpulan alat pemasaran taktis dalam kombinasi dengan perusahaan 

mendapatkan respon yang diharapkan dari pasar sasaran. 

Kotler&Keller dalam Faustina & Maryati(2023) menerangkan bahwasanya Keputusan 

pembelian konsumen termasuk dari perilaku konsumen, yakni mengkaji bagaimana organisasi, 

kelompok, dan individu memilih, membeli, menggunakan, serta memanfaatkan pengalaman, ide, 

jasa, atau barang untuk menjawab kebutuhan serta keinginan mereka. 

Dalam pembahasan ini, peneliti akan membahas tentang usaha kecil atau perorangan.Objek 

yang diambil oleh penulis adalah Toko Sembako yang telah ditentukan oleh penulis. Berikut 
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gambaran umum dari Toko sembako. Objek yang telah diambil oleh peneliti adalah Toko Sembako 

Hasibuan yang berlokasi di Kelurahan Pulo padang, Kecamatan Rantau Utara, Labuhanbatu. 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis akan mengangkat penelitian berjudul “Analisis 

Faktor-faktor Marketing Mix yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian di Toko 

SembakoHasibuan. 

 

LITERATUR REVIEW 

Bauran Pemasaran ( MarketingMix) 

 Bauran pemsaran (marketing mix) menurut Wardana dalam Rohmah & Asteria(2023) 

adalah seperangkat teknik pemasaran yang mencakup sejumlah komponen-komponen program 

pemasaran yang perlu diperhatikan sebelum menerapkan strategi pemasaran. Menurut Alma dalam 

Mamonto et al.(2021) menjelaskan marketing mix adalah upaya promosi penjualan untuk 

diterapkan strategi terbaik demi mendapatkan hasil yang optimal. 

Marketing mix dimanfaatkan oleh para pemasar supaya produknya dapat masuk kedalam 

pasar sasaran yang dinginkan. Konsep marketing bauran pemasaran dikenal sebagai 4P (Produck, 

Price, Place, Promotion). Dalam dunia bisnis, terutama toko sembako faktor-faktor ini memiliki 

pengaruh yang sangat tinggi dalam menarik perhatian para konsumen dan sangat memengaruhi 

terhadap keputusan mereka untuk membeli produk.  

 

Keputusan Pembelian 

 Buchari, A dalamKhaira et al.(2022) menyebutkan bahwasanya keputusan pembelian ialah 

keputusan dari  konsumen yang terkena dampak keuangan, politik, teknologi, harga, harga, budaya, 

produk dan proses.MenurutIlmi, Pawenang& Parwati dalam Purwati& Cahyanti (2022) 

Menjelaskan proses pembelian mencakup sejumlah langkah, secara khusus mencari informasi, 

evaluasi penggantian, keputusan pembelian dan setelah pembelian. Indikator keputusan pembelian 

antara lain: 1) Kemantapan produk; 2) memberi rekomendasi; 3) Membeli produk sesuai 

kebutuhan; 4) Kualitas produk; 5) Pembelian produk secara berulang. 

 

Produk (product) 

 Menurut Kotler dan Keller dalam Mamonto et al.(Mamonto et al., 2021) Produk adalah 

segalanya yang bisa diberikan kepada pasar guna memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Menurut Fandi Tjiptono dalam Setyani & Gunadi (2020), Produk ini dipahami sebagai perspektif 

subyektif dari produsen atas sesuatu yang disediakan guna membantu organisasi mencapai 

tujuannya melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen, mematuhi daya. Indikator 

produk antara lain yaitu: 1) Kinerja produk; 2) Keandalan produk yang memenuhi kebutuhan 

pengguna; 3) Fitur, karakteristik atau pelengkap suatu produk; 4) Daya tahan produk; 5) Kesesuaian 

spesifikasi. 

 

Harga (price) 

  Harga (price) termasuk di antara faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Harga yang sebanding dengan nilai yang dirasakan konsumen atassebauh produk sangat 

berpengaruh penting dalam pengambilan keputusan pembelian. Tjiptono dalam Rut Winasis et 

al.(2022) menyebutkan sejumlah indikator harga, yakni: 1) keterjangkauan harga. 2) Harga yang 

sesuai dengan kualitas produk. 3) Persaingan harga suatu produk dengan produk yang lainnya. 4) 

Harga yang sesuai dengan manfaat.  

Kotler &Armstrong dalam Renaningtyas et al.(2022) menerangkan bahwasanya harga 

mencerminkan sejumlah uang yang dibebankan untuk produk atau jasa, atau sejumlah nilai uang 

yang konsumen tukarkan demi manfaat dari produk atau jasa tersebut. 

 

Tempat (place) 

 Tempat (place) merupakan lokasi atas pendistribusian produk yang bisa memengaruhi 

keputusan pembelian. Bagi para konsumen, lokasi toko sembako yang strategis, nyaman, serta 

mudah diakses mempunyai daya tarik tersendiri, sebab konsumen akan lebih memilih toko 

sembako yang letaknya dekat dengan tempat tinggal. Menurut Kotler&Armstrong dalam Dwinanda 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.15042


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 14, Nomor 1, Juli 2025 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.15042  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons 

Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1414 

 

& Yuswari(2020) tempat atau saluran distribusi mencakup seluruh aktivitas atau fungsi dalam 

memindahkan produk dari produsen ke  konsumen. 

 Menurut Tjiptono (2020) dalam Putri & Effendy (2022) ada 5 indikator lokasi, yaitu: 1) 

Akses, misalnya, posisi yang sering disetujui dapat dengan mudah mengakses fasilitas pengiriman. 

2) Visi adalah lokasi atau tempat yang dapat terlihat jelas dari visibilitas normal. 3) Keselamatan 

dan tempat parkir yang  nyaman. 4) Lingkungan, adalah area sekitarnya untuk mendukung produk 

yang disediakan. 

 

Promosi (promotion) 

Promosi merupakan usaha guna menginformasikan atau menawarkan produk atau jasa 

kepada target pasar dengancara yang menarik, agar calon konsumen tertarik untuk membeli atau 

menggunakannya. Melalui promosi, produsen atau distributor berharap dapat meningkatkan 

volume penjualannya(Siregar, Elfikri, & Paramitha daulay, 2022). Menurut Kotler&Keller dalam 

Ernawati et al.(2021) promosi diukur dengan sejumah indikator, yakni: 1) periklanan. 2) promosi. 

3) penjualan. 4) pemasaran langsung, dan 5) wordofmouth. 

 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. KerangkaKonseptual 

 

Hipotesis 

 Sugiyono dalamAndikaet al.(2022) mengemukakan bahwasanya hipotesis 

menggambarkan reaksi sementara atas pengembangan permasalahan penelitian, sehingga 

pengembangan penelitian umumnya diatur berupa kalimat pernyataan. Hipotesis penelitian ini 

berdasarkan judul penelitian ialah: 

H1 : Produk sangat berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko Sembako 

Hasibuan. 

H2 : Harga sangat berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko Sembako 

Hasibuan.  

H3 : Tempat sangat berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko Sembako 

Hasibuan. 

H4 : Promosi sangat berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko Sembako 

Hasibuan. 

H5 : Produk, Harga, Tempat, dan Promosi secara simultan sangat berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian di Toko Sembako Hasibuan. 

 

Metode Penelitian 

 Riset ini dilakukan di Toko Sembako Hasibuan, Kelurahan Pulopadang, Kecamatan 

Rantau Utara, Kabupaten Labuhanbatu. Penulis menerapkan metode penelitian kuantitatif. 

sugiyono dalam Mamonto et al.(Mamonto et al., 2021) menyebutkan bahwasanya Populasi adalah 

bidang umum yang memuat jumlah dan karakteristik spesifik berdasarkan ketetapan para peneliti 

untuk penelitian dan disimpulkan. 

 Pengambilan sampel melalui metode acak sederhana untuk konsumen Konferensi 

Makanan Hasibuan. Dalam metode pengambilan sampel sampel yang tidak bergerak, semua 
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populasi cenderung dipilih sebagai model, itu akan digunakan sebagai mesin penelitian. Populasi  

diambil sampelnya hingga 150 orang. Jumlah sampel yang dihitung melalui rumus Slovinialah: 

𝑛 =
150

1 + 150 (0,1)²
= 60 

 Keterangan: Untuk 60 responden tersebut akan dilihat dari konsumen yang berkunjung 

untuk membeli di Toko Sembako Hasibuan yang bertemu dengan peneliti secara kebetulan. 

 Data dikumpulkan dengan mendistribusikan co -spishes yang disediakan langsung kepada 

pelanggan Hasibuan Grocery Store. Caesiersialah teknik pengumpulan data dengan memberikan 

sekumpulan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab, kemudian akan diuji untuk 

informasi melalui beberapa teknik analitik sebagai berikut: 1) Tes hipotesis klasik, dalam hal ini 

Tes hipotesis klasik, tes normal, heterogenitas dan beberapa tes berganda. 2) Periksa regresi linier 

di tengah, menggunakan persamaan linier: Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e. 3) Tes 

hipotetis, yaitu uji T (homogen) diterapkan untuk menunjukkan dampak dari variabel independen 

untuk menjelaskan ketergantungan dan uji F (simultan) yang diterapkan guna menampilkan efek 

secara bersamaan antara variabel independen pada variabel dependen. 4) Koefisien korelasi dan 

penentuan, diterapkan guna mengukur tingkat hubungan antara variabel (x) dan variabel terkait (y). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pengukuran sebuah kuesioner menggunakan teknik analisis uji validitas untuk mengetahui 

validasi sebuah kuesioner. Data dinilai valid jika tidak ada perbedaan antara data hasil laporan 

peneliti dengan data asli di lapangan. Kriteria signifikan yang dimiliki adalah > 0,1. Pada penelitian 

ini di lakukan uji validitas kepada 60 sampel. Hasil uji tersebut dapat di lihat pada tabel 1: 

 

Tabel 1. Hasil uji validitas 

Variabel Indikator Correlation 

Pearson 

Pengukuran 

Nilai 

Status 

PRODUK 

(X1) 

X1.1 0,608 

0,1 Valid 

X1.2 0,691 

X1.3 0,521 

X1.4 0,630 

X1.5 0,503 

HARGA 

(X2) 

X2.1 0,695 

X2.2 0,783 

X2.3 0,784 

X2.4 0,764 

TEMPAT 

(X3) 

X3.1 0,846 

X3.2 0,691 

X3.3 0,733 

X3.4 0,845 

PROMOSI 

(X4) 

X4.1 0,780 

X4.2 0,692 

X4.3 0,890 

X4.4 0,749 

X4.5 0,833 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

Y1.1 0,749 

Y1.2 0,777 

Y1.3 0,781 

Y1.4 0,847 

Y1.5 0,791 

Sumber: pengolahan data penelitian 
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 Untuk mengetahui hasil tetap dilakukan uji reabilitas, pengecekan akan stabil jika 

menggunakan alat ukur yang sama. Kuesioner bisa di terima jika nilai koefisien alpha > 0,7. Hasil 

uji reabilitasbisa di lihat dalam tabel 2: 

 

Tabel 2. Hasil uji reabilitas 

Variabel Croanbach 

Alpha (CA) 

Status 

produk (X1) 0,852 Valid 

harga (X2) 0,779 Valid 

tempat (X3) 0,783 Valid 

promosi (X4) 0,850 Valid 

Keputusan pembelian (y) 0,845 Valid 

Sumber: pengolahan data penelitian 

  

Hasil validitas dan reabilitas menyatakan semua kuesioner valid serta tepat pada masing-masing 

pernyataan. Yang di nyatakan > 0,1 pada uji validitas dan > 0,7 untuk uji rebilitas. Analisis 

selanjutnya dapat dilanjutkan dengan uji normalitas. Hasil uji normalitas diperlihatkan di gambar 

1. 

 

 
Gambar 1.Grafik P-P Plot 

Sumber: pengolahan data peneltian 

 

Dari grafik di atas, tampaktitik-titiktersebar di sekitaran garis mengikutiarah diagonal serta 

di nyatakan bahwa pola penyebaran normal. Maka grafik ini memenuhi asumsi normalitas. 

Selanjutnya, uji normalitas diperlihatkan ditabel 3: 

 

Tabel 3. One-sample kolmogorov-smirnov test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 59 

Normal Parametersa,b 

Mean -.0124608 

Std. 

Deviation 
1.57241375 

Absolute .121 
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 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 14, Nomor 1, Juli 2025 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.15042  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons 

Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1417 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

Most Extreme 

Differences 

Positive .093 

Negative -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z .927 

Asymp. Sig. (2-tailed) .357 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: pengolahan data penelitian 

Uji normalitas kali ini memakai teknik One-sample kolmogorov-smirnov test dimana nilai 

signifikansi 0,169 yang taraf signifikansi 0,1. Hasil ini menyataan data di penelitian ini berdistribusi 

normal. Uji normalitas selanjutnya bisa di lihat di gambar 2. 

 
Gambar 2. histogram 

Sumber: pengolahan data penelitan 

 

 Dari grafik diatas, menggambarkan kurva berbentuk cekung keatas dengan sempurna, hal 

ini dapat di katakan normal jika garis berbentuk cekung keatas seperti gambar tersebut. Hasil uji 

multi koleniaritas diperlihatkan ditabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji multikoleniaritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2.121 2.645  .802 .426   

X1 .146 .085 .216 1.732 .089 .595 1.679 

X2 .314 .149 .243 2.106 .040 .697 1.435 

X3 .224 .132 .180 1.698 .095 .823 1.215 

X4 .301 .138 .284 2.183 .033 .548 1.824 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: pengolahan data penelitian 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.15042


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 14, Nomor 1, Juli 2025 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.15042  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons 

Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1418 

 

 Dari tabel diatas dijabarkan keempat variabel bebas mempunyai nilai VIF < 10 serta nilai 

tolerance > 0,1. Ini menandakan data dari penelitian ini tidak mengalami multikoleniaritas. Uji 

heteroskedastisitas dapat di lihat dalam gambar 3: 

 
Gambar 3. Scatterplot 

Sumber: pengolahan data penelitian 

Mengikutigambar 3, terlihat bahwasanya titik-titik tersebar secara acak yang menandakan 

bahwa data terdistribusi normal sehingga penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas. Hasil 

analisis berikutnya bisa di lihat dalam tabel 5: 

Tabel 5. Hasil analisis linier berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.121 2.645  .802 .426 

X1 .146 .085 .216 1.732 .089 

X2 .314 .149 .243 2.106 .040 

X3 .224 .132 .180 1.698 .095 

X4 .301 .138 .284 2.183 .033 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: pengolahan data penelitian 

 

 Berdasartabel, didapati persamaan regresi linear berganda: 

Y=2.121+0,146+0,314+0,224+0,301. Tabel 5 menjabarkan nilai B di produk (B1) senilai 0,146. 

harga (B2) 0,314, nilai tempat (B3) sebesar 0,224, nilai promosi (B4) senilai 0,301, serta nilai 

konstanta (a) senilai 2.121. Penjelasan tersebut menjukkan bahwasanya variabel produk, harga, 

tempat dan promosi mengarah pada koefisien yang bertanda positif pada keputusan pembelian.  

 Selanjutnya, analisis hipotesis penelitian dilakukan dengan uji t guna mengidentifikasi 

variabel independen atau variabel bebas, yakni produk, harga, tempat dan promosi secara parsial 

pada variabel dependen atau variabel terikat, yakni keputusan pembelian. Ketentuan nilai ttabel 

yaitudengan persamaan df= n-k-1, 60-4-1=55. Sehingga didapati nilai ttabel 0,220. Hasil uji t bisa di 

lihat dalamtabel 6. 
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Tabel 6. Hasil uji t (parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.121 2.645  .802 .426 

X1 .146 .085 .216 1.732 .089 

X2 .314 .149 .243 2.106 .040 

X3 .224 .132 .180 1.698 .095 

X4 .301 .138 .284 2.183 .033 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: pengolahan data penelitian 

 

 Berdasartabel 6, didapati nilai thitung dari produk senilai 1.732 > t tabel 0,220 serta nilai 

signifikansinya yaitu 0,089 < 0,1 yang berate variabel harga memengaruhi keputusan pembelian secara 

positif dan signifikan. Kemudian variabel produk memperoleh nilai t hitung senilai 2.106 > t tabel 0,220 dan 

nilai signifikan 0,040 < 0,1 yang artinya harga cukup berdampak pada keputusan pembelian. Selanjutnya 

perolehan nilai variabel tempat yaitu t hitung senilai 1.698 > ttabel 0,220 dengan nilai signifikansi 0,095 < 

0,1. Ini menandakan bahwasanya tempat berdampak positif pada keputusan pembelian. Perolehan thitung 

dari variabel promosi yaitu 2.183 > ttabel 0,220 serta nilai signifikan 0,033 < 0,1 yang artinya promosi 

memengaruhi keputusan pembelian secara positif signifikan.  

 Untuk menganalisis variabel bebas produk, harga, tempat dan promosi maka dilakukan uji f 

simultan guna mengatahui variabel tersebut mempunyai keterikatan yang signifikan atau tidak terhadap 

keputusan pembelian. Dari persamaan Df=k;n-k = 4;60-4 = 4;56= 0,071 Ftabel= (4;56) maka nilai Ftabel 

ialah 0,071. Hasil uji f diperlihatkan ditabel 7.  

 

Tabel 7. Hasil uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 74.351 4 18.588 13.177 .000b 

Residual 77.582 55 1.411   

Total 151.933 59    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

Sumber: pengolahan data penelitian 

 

 Mengikuti tabel 7, didapati bahwasanya nilai Fhitung=13.177 > Ftabel 0,071 dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,1. Ini menandakan bahwasanya produk, harga, tempat dan promosi keseluruhan 

berdampak positif sertasignifikan pada keputusan pembelian. Untuk menganalisis kontribusi 

dampak variabel independen pada variabel dependen maka diterapkan uji koefisien determinasi. 

Hasil uji tersebut bisa dilihat dari tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil uji koefisien determinasi 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .700a .489 .452 1.188 .489 13.177 4 55 .000 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.15042
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a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

 

Nilai R Square dari tabel di atas senilai 0,489, dimana keputusan pembelian bisa di jelaskan 

oleh variabel produk, harga, tempat dan promosi sebesar 48,9%, sementara sisanya 51,1% 

dipengaruhi oleh fakto rdi luar penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil uji secara parsial didapati nilai thitung dari produk di angka 1.732 > t tabel 0,220 

serta nilai signifikansinya 0,089 < 0,1 artinya variabel produk berdampak signifikan pada 

keputusan pembelian. Temuan ini didukung oleh Sulistyowati Raya (2021) yang menemukan 

bahwasanya produk memengaruhi keputusan pembelian secara positif signifikan(Ebang & 

Sulistyowati, 2021) dengan judul penelitian “Pengaruh Marketing Mix dan Faktor 

SituasionalTerhadap Keputusan Pembelian Masker Pada Masa Pandemi Covid-19 di Surabaya” 

(Ebang & Sulistyowati, 2021) 

Berikutnya, hasil dari variabel harga juga berdampak positif dan signifikan dengan nilai thitung 

2.106 > ttabel 0,220 serta signifikansi 0,040 < 0,1 yang artinya variabel harga memengaruhi 

keputusan pembelian secara positif dan signifikan. Semakin kompetitif harga semakin besar 

konsumen ingin membeli. Temuan ini didukung oleh Ponomban pretty, Soegotoagus (2023) yang 

mengungkapkan bahwasanya harga memengaruhi keputusan pembelian secara positif (Ponomban, 

Soegoto, & Lintong, 2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Dan Digital 

Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Pada Umkm Dapur Hot Di Desa Tatelu, Kecamatan 

Dimembe, Kabupaten Minahasa Utara” 

 Selanjutnya hasil variabel tempat juga berdampak positif dan signifikan pada keputusan 

pembelian, dimana nilai thitung 1.698 > t tabel 0,220 serta nilai signifikan 0,095 < 0,1. Temuan ini 

didukung oleh (Pio, Mamuaya, & Angmalisang, 2022) dalam penelitiannya “Pengaruh Lokasi, 

Kualitas Pelayanan dan Persepsi Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Kedai Kopi Janji Jiwa Jilid 

667 Tomohon” yang mengungkapkan bahwasanya lokasi memengaruhi kepuasan konsumen secara 

postif signifikan. 

 Kemudian di peroleh hasil dari variable promosi yaitu t hitung  senilai 2.183 > t tabel 0,220 

dengan nilai signifikansi 0,033 < 0,1. Penggunaan sosial media yang kreatif serta promosi yang 

unik akan menarik perhatian dari konsumen. Temuan ini didukung oleh (Abdul Kohar Septyadi, 

Salamah, & Nujiyatillah, 2022) dalam penelitiannya “Literature Review Keputusan Pembelian dan 

Minat Beli Konsumen Pada Smartphone: Harga dan Promosi” yang mengungkapkan bahwasanya 

promosi memengaruhi Keputusan Pembelian. Semakin gencar dan menarik promosi yang 

dilakukan, akan semakin mendorong konsumen untuk memutuskan pembelian terhadap produk 

atau layanan yang ditawarkan. 

 Kemudiandalam uji f simultan di peroleh Nilai Fhitung=13.177 >Ftabel0,071 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,1. Ini menandakan bahwasanya produk, harga, tempat dan promosi 

keseluruhan berdampak positif serta signifikan pada keputusan pembelian. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, produk, harga, tempat, dan promosi masing-masing memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko Sembako Hasibuan, serta secara 

keseluruhan menunjukkan hubungan positif dan bermakna. Oleh karena itu, penulis menyarankan 

agar pemilik toko meningkatkan kualitas, manfaat, dan keandalan produk, serta memperhatikan 

kenyamanan tempat berbelanja, mengingat nilai uji t pada variabel produk dan tempat masih berada 

di bawah nilai uji t variabel harga dan promosi. 
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